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INTISARI

Robiin, 1. 2019. Pengaruh Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi Terhadap
Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Fakultas llmu Kesehatan Universitas Setia
Budi Surakarta. Program Studi DIV Analis Kesehatan, Fakultas IImu
Kesehatan, Universitas Setia Budi Surakarta.

Meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa bukanlah hal yang mudah
dilakukan. Dalam usaha tersebut terkadang menimbulkan rasa frustasi pada
mahasiwa itu sendiri. Mahasiswa yang aktif dalam organisasi dapat meningkatkan
kesiapan kerja dengan melakukan kegiatan yang ada dalam orgnisasi sehingga
mahasiswa mendapatkan pengalaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi terhadap kesiapan Kkerja
mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi Surakarta.

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive
sampling, dengan sampel 100 mahasiswa Fakultas limu Kesehatan yang aktif
dalam kegiatan keorganisasian. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
kuisioner. Metode analisis menggunakan analisis kuantitatif dan diukur dengan
analisis regresi linier sederhana SPSS versi 21 for windows.

Hasil penelitan menunjukan variabel keaktifan berorganisasi berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa ditentukan dengan nilai t hitung
sebesar 10,772 dengan signifikasi p = 0,000 (<0,05). Hasil koefisien determinasi
menunjukan bahwa 54,2% kesiapan kerja mahasiswa ditentukan oleh keaktifan
berorganisasi, sedangkan 45,2% ditentukan oleh faktor lain

Kata kunci : Keaktifan Organisasi, Kesiapan Kerja, Mahasiswa Fakultas
IImu Kesehatab
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ABSTRACT

Robiin, 1. 2019. The Effect of Student Active Involvement in Organizations to
Work Readiness of Students of Health Science Faculty, Setia Budi University
Surakarta. D-1V Study Program of Medical Laboratory Technology, Setia
Budi University Surakarta.

Improving students work readiness is not a simple thing to do. The effort
sometimes cause feeling of distress for students themselves. College students who
are actively involved in organizations can improve their work readiness by
performing organizations activities to get experiences. This research aimed to
determine the effect of student active involvement in organizations to work
readiness of students of Health Science Faculty, Setia Budi University Surakarta.

Sampling technique applied in this research was purposive sampling,
involving 100 students of Health Science Faculty, Setia Budi University Surakarta
who are actively involved in organizational activities. Data were gained using
questionnaire method.  Analysis method applied quantitative analysis and
measured using simple linear regression analysis SPSS version 21 for windows.

The results of study indicate that variable of active involvement in
organizations has significant effect to students work readiness determined by
obtained value of t is 10.772 with significance level p = 0.000 (<0.05). The results
of coefficient of determination indicate that 54.2% of students work readiness is
determined by active involvement in organizations, while 45.2% is determined by
other factors.

Key Words: Active Involvement in Organizations, Work Readiness, Students
of Health Science Faculty
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pada era persaingan global saat ini, setiap negara harus mampu bersaing
dengan menonjolkan keunggulan sumber daya masing-masing. Di sisi lain
globalisasi juga menghadirkan tingkat kompetisi yang semakin tajam di pasar
tenaga kerja. Perguruan tinggi di Indnonesia dihadapkan pada tantangan yang
berat untuk menghasilkan lulusan yang mempunyai kompetensi yang mampu
untuk bersaing di pasar bebas. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS),
pengangguran terbuka dengan pendidikan terakhir universitas pada bulan Februari
2019 mencapai 6,82 juta jiwa.

Salah satu upaya untuk mengurangi tingkat pengangguran yang dilakukan
olen pemerintah yaitu dengan peningkatan pendidikan. Upaya pemerintah ini
dilakukan agar setiap mahasiswa lulusan perguruan tinggi memiliki kesiapan kerja
yang cukup untuk menghadapi dunia kerja global saat ini.

Perguruan tinggi sendiri merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
diharapkan dapat merealisasikan dan mewujudkan suatu tujuan nasional serta
membentuk lulusan yang memiliki kompetensi sehingga dapat bersaing pada era
pasar tenaga kerja global sekarang, perguruan tinggi juga di harapkan mampu
mengembangkan bakat dan minat mahasiswa melalui pengembangan kegiatan
kemahasiswaan. Melalui berbagai kegiatan kemahasiswaan seperti aktif dalam

bidang keorganisasian diharapkan dapat menunjang kualitas kemampuan



intelektual serta kemampuan sikap sehingga dapat digunakan sebagai bekal untuk
menghadapi dunia pekerjaan.

Organisasi kemahasiswaan kampus merupakan suatu wadah organisasi yang
bergerak di bidang kemahasiswaan, yang di dalamnya dilengkapi dengan
perangkat teknis yang jelas dan terencana seperti struktur, mekanisme, fungsi,
prosedur, program kerja serta elemen lainnya yang berfungsi mengarahkan
seluruh potensi yang ada dalam organisasi tersebut pada tujuan atau cita-cita

akhir yang ingin dicapainya (Launa, 2010).

Mahasiswa dapat mempersiapkan bekal di dunia kerja dengan pematangan
dan penguasaan di bidang akademiknya (Hard skills), untuk pematangan serta
penguasaan di bidang akademiknya tentu mahasiwa dapat melakukanya dengan
mengikuti mata kuliah yang sudah disediakan oleh pihak fakultas. Sedangkan
untuk mengembangkan kemampuan yang ada dalam dirinya (soft skills)
mahasiswa dapat melatih itu dengan cara mengikuti kegiatan diluar jam kuliah
yang di tetapkan seperti kegiatan berorganisasi, pendidikan kaderisasi mahasiswa,
cara komunikasi, cara bekerja sama serta cara bersosialisasi. Organisasi dapat
melatih mental secara langsung bagi mahasiswa yang aktif mengikuti organisasi,
sehingga secara tidak langsung mahasiswa dilatih secara fisik maupun mental
serta kemampuan berpikir mahasiswa yang aktif dalam organisasi tersebut.
Sehingga mahasiswa yang aktif dalam orgnisasi cenderung lebih siap secara fisik
maupun mental untuk menghadapi dunia kerja.

Mahasiswa yang memiliki kesiapan kerja yang tinggi akan merasa lebih

percaya diri ketika memasuki dunia kerja. Begitu juga untuk perusahaan yang



memiliki seseorang karyawan yang siap untuk bekerja merupakan suatu hal yang
penting dan berharga karena tenaga kerja yang siap kerja akan memiliki
kompetensi dan pengetahuan yang lebih untuk menghadapi dunia kerja di era
global saat ini. Kesiapan kerja sendiri adalah kapasitas seseorang dalam
meningkatkan kemampuanya bekerjanya yang terdiri dari ilmu pengetahuan dan
keahlian serta sikap seseorang tersebut (Agusta, 2015)

Kesiapan kerja mahasiswa sendiri diperlukan mahasiswa untuk kelancaran
agar mahasiswa mampu berprestasi di dunia kerja. mahasiswa yang memiliki
kesiapan kerja cenderung akan mengembangkan kemampuan kompetensi
akademiknya dan non akademiknya agar dapat bekerja sesuai dengan bidang kerja
yang diinginkanya.

Kesiapan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, yang pertama
perlengkapan dan pertumbuhan fisiologis ini menyangkut pertumbuhan terhadap
kelengkapan pribadi seperti tubuh pada umumnya, alat-alat indera dan kapasitas
intelektual. Kedua motivasi, yang menyangkut kebutuhan, minat serta tujuan-
tujuan individu serta pengembangan diri. Motivasi berhubungan dengan sistem
kebutuhan yang ada dalam diri manusia serta tekanan-tekanan lingkungan.
(Dalyono, 2015)

Mahasiswa yang aktif dalam organisasi cenderung mempunyai kesempatan
yang lebih besar untuk berinteraksi dengen individu-individu lainya di
bandingkan mahasiswa yang tidak berorganisasi, sehingga mahasiswa yang aktif
dalam organisasi cenderung mudah diajak bekerjasama serta mudah bersosialisasi,

dengan begitu mahasiwa yang aktif dalam organisasi punya kelebihan yang bisa



dijadikan bekal dalam dunia kerja. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
mahasiswa dalam kesiapan kerja diantaranya kompetensi yang mahasiswa miliki

dan keaktifan dalam berorganisasi.

Menurut survei awal yang dilakukan peneliti kepada tiga orang alumni
Universitas Setia Budi Surakarta sebagai narasumber dengan inisial Nk (L/24
tahun) mengungkapkan banyak hal yang perlu disiapkan di dunia kerja selain
kemampuan akademik ada juga beberapa hal yang harus dipersiapkan yaitu fisik,
mental serta cara komunikasi. Karena di dunia kerja pastinya akan menghadapi
masalah dan adu argumentasi sesama teman sejawat. Ketika subjek disinggung
dengan keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi apakah dapat berpengaruh pada
kesiapan di dunia kerja, subjek menyampaikan bahwa cuma sedikit yang dia tahu
apakah berdampak di dunia kerja atau tidak karena dari subjek sendiri dulunya
tidak pernah ikut atau tidak aktif diorganisasi subjek juga menambahkan tidak ada
salahnya juga jika mahasiswa mengikuti organisasi di kampus ataupun di luar
kampus sebagai media belajar untuk bekal di dunia kerja yang cukup, dikarenakan
di dunia kerja sendiri menggunakan sisitem organisasi juga dan akan banyak
kendala baik susah, senang marah dan jengkel semua ada di dunia kerja jadi tidak

ada salahnya jika mahasiswa menyiapkan diri sematang mungkin.

Sedangkan menurut Ar (L/29 tahun) dan Pnr (L/27 tahun) hal yang perlu
dipersiapkan di dunia kerja adalah mental, keterampilan, komunikasi serta
kompetensi dibidang akademiknya. Ketika subjek disinggung tentang keaktifan
mahasiswa dalam berorganisasi apakah dapat berpengaruh pada kesiapan di dunia

kerja, kedua subjek yang dulu aktif diorganisasi mengukapkan bahwa keaktifan



mahasiswa dalam berorganisasi sangat berpengaruh dikesiapan kerjanya,
dikarenakan mahasiswa yang aktif dalam organisasi pasti sudah dilatih dalam
organisasinya, seperti memegang taggungjawab yang telah dipercayakan
kepadanya, melakukan proses progam kerja mulai dari rapat anggota, pelaksanaan

acara, sampai evaluasi acara.

Ar (L/29 tahun) menambahkan ketika dulunya aktif dalam organisasi dan
masuk di dunia kerja kita sudah terbiasa dengan kerja tim dan beradu pendapat,
jabatan yang dipegang subjek sekarang sebagai kepala marketing di Budi Sehat
tidak terlepas dari pengalaman berorganisasi di kampus kemudian diterapkan
bagaimana untuk mengatur banyak karyawan dan cara mengkordinasi mereka
supaya hasil kerja sesuai dengan yang diinginkan. Sedangkan untuk kerja di
laboratorium apakah keaktifan berorganisasi mahasiswa berpengaruh, Prn (L/27
tahun) mengungkapkan bahwa keaktifan mahasiswa dalam organisasi cukup
berpengaruh untuk kerja di laboratorium, dikarenakan disana dituntut untuk
bekerja dalam tim dan ketika ada masalah Kita juga harus bisa improve agar tidak
menambah beban kerja dilaboratorium. Semua itu kita belajar ketika sebagai

mahasiswa yang aktif dalam organisasi.

Berkaitan pendapat diatas bahwa keaktifan berorganisasi memiliki
pengaruhnya di dunia kerja akan tetapi mahasiswa belum banyak yang
mengetahuinya. Fakultas ilmu kesehatan yang memiliki mahasiwa sebanyak 430
hanya 23% mahasiswa yang aktif mengikuti organisasi sedangkan 77% tidak aktif
dalam berorganisasi. Hal ini sangat berbanding terbalik dengan pendapat diatas

bahwa keaktifan berorganisasi berpengaruh terhadap kesiapan berorganisasi,



pendapat yang di sampaikan oleh narasumber juga didukung dari studi penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Widyatmoko (2014), Mengungkapkan Terdapat
pengaruh positif signifikan keaktifan mahasiswa dalam organisasi terhadap
kesiapan kerja. Mahasiswa yang aktif dalam organisasi memiliki kesiapan kerja

yang lebih tinggi daripada mahasiswa yang tidak aktif dalam organisasi.

Berdasarkan dengan latar belakang di atas dan penelitian yang telah di lakukan
sebelumnya oleh Widyatmoko (2014), bahwa keaktifan berorganisasi bepengaruh
terhadap kesiapan kerja. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai Pengaruh Keaktifan Mahasiswa Dalam Berorganisasi Terhadap
Kesiapan Kerja Pada Mahasiwa Fakultas IImu Kesehatan Di Universitas Setia

Budi Surakarta.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka perumusan
masalah adalah sebagai berikut: “Apakah ada pengaruh keaktifan mahasiswa
dalam Dberorganisasasi terhadap kesiapan kerja mahasiswa Fakultas I1lmu

Kesehatan di Universitas Setia Budi Surakarta.?”.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak di capai adalah: Untuk mengetahui Pengaruh Keaktifan
Mahasiswa Dalam Berorganisasi Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Fakultas

IImu Kesehatan Di Universitas Setia Budi Surakarta.



Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan yang berarti bagi
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya tentang keaktifan berorganisasi
dan kesiapan kerja.
Manfaat Praktis
a. Bagi subjek

Dapat membantu kepada subjek penelitian tentang manfaat dan
dampak keaktifan berorganisasi terhadap kesiapan kerja serta dapat juga
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengikuti organisasi
kemahasiswaan terutama untuk mahasiswa fakultas ilmu kesehatan.

b. Bagi masyarakat.

Memberikan kesadaran pada masyarakat umum mengenai aspek-
aspek kesiapan Kkerja, supaya dapat digunakan sebagai bekal
mempersiapkan diri di dunia kerja sehingga dapat mengurangi angka
pengangguran.

c. Bagi peneliti lain.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan informasi

dan refrensi bagi peneliti berikutnya.
d. Bagi Universitas Setia Budi

Hasil peneliatan ini diharapkan menjadi informasi sehingga

universitas dapat membuat program supaya mahasiswa aktif dalam

organisasi.



